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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air susu ibu (ASI) merupakan makanan terbaik dan yang paling utama harus
diberikan pada masa pertumbuhan bayi karena mempunyai kandungan zat
kekebalan yang sangat diperlukan untuk memberikan kekebalan tubuh bagi bayi
sehingga dapat terhindar dari berbagai penyakit (Roesli,2012). Namun, menurut
Pedoman Umum Pemberian Makanan Pendamping ASI lokal (DEPKES RI1,2006),
setelah enam bulan pemberian ASI saja tidak cukup untuk memenuhi seluruh
kebutuhan makanan bayi, ASI hanya akan memenuhi sekitar 60-70% kebutuhan
bayi, sedangkan sisanya harus dipenuhi dari makanan pendamping atau makanan
tambahan. Makanan Pendamping ASI adalah makanan atau minuman tambahan
yang mengandung zat gizi yang diperlukan oleh bayi atau anak usia 6-24 untuk
memenuhi kebutuhan gizi selain dari ASI.

Menurut Indiarti(2008), pemberian makanan pendukung tambahan yang
tidak tepat dalam kualitas dan kuantitasnya dapat menyebabkan bayi menderita gizi
kurang. Oleh karena itu, usia 0-24 bulan merupakan masa pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat dan penting, sehingga kerap disebut sebagai
periode emas sekaligus periode kritis. Kondisi periode emas akan tercipta apabila
pada masa ini anak memperoleh asupan gizi yang sesuai untuk tumbuh kembang
anak yang optimal. Sebaliknya apabila bayi pada masa ini mendapatkan makanan
yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizinya, maka kondisi periode kritis akan dapat
terpenuhi yang tentunya dapat mengganggu proses tumbuh kembang anak, baik

pada masa kini maupun masa yang akan datang (DEPKES RI ,2006).
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World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa 2 dari 5 anak di
dunia tidak tumbuh dengan baik pada negara-negara berkembang yang
berpenghasilan rendah. Maka dari 1tu, tentu pemberian MPASI harus mencukupi,
yang artinya makanan tersebut harus diberikan dalam jumlah, frekuensi,
konsistensi, dan menggunakan berbagai macam makanan yang mengandung gizi
guna memenuhi kebutuhan nutrisi bagi pertumbuhan anak dengan masih
memperhatikan keberlangsungan pemberian ASI

Menurut Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) yang dilakukan oleh
Departemen Kesehatan Republik Indonesia, angka prevalensi berat-kurang
(underweight) secara nasional di Indonesia pada tahun 2013 berada pada angka
19,6%, dengan penjabaran 5,7% gizi buruk dan 13,9% gizi kurang. Sedangkan
prevalensi balita sangat kurus secara nasional masith cukup tinggi yaitu 5,3%,
demikian pulanya dengan prevalensi kurus sebesar 6,8%. Bahkan angka prevalensi
balita gemuk secara nasional menyentuh angka 11,9%. Angka ini tergolong tinggi
karena menurut World Health Organization(2014), masalah kesehatan masyarakat

sudah dapat dianggap serius bila prevalensi berada pada rentang angka 10,0-14,0%.
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Gambar 1.1 Kecenderungan Prevalensi Gizi Kurang, Pendek, Kurus, dan Gemuk
pada Balita Indonesia Tahun 2007,2010, dan 2013 (RISKESDAS, 2013)
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Salah satu faktor yang menentukan tepat atau tidaknya pemberian MPASI
pada anak tentu saja adalah pengetahuan dari ibunya. Pada penelitian Asriyanti
Siolimbona (2016) yang berjudul “Gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang
makanan pendamping ASI (MP-ASI) Anak Umur 6-24 Bulan di Dusun Pendes,
Bantul, Yogyakarta” menggambarkan bahwa dari 39 ibu yang menjadi objek
penelitian terdapat 43,5% ibu yang masih memiliki pengetahuan yang kurang
tentang pengertian, manfaat, peranan, serta cara pemberian MPASI yang baik dan
benar. Hanya 9 orang (23%) ibu yang memiliki tingkat pengetahuan mengenai
resiko pemberian MPASI dengan kategori baik. Selain itu, Muhammad Akmal
dalam penelitiannya yang berjudul “Pemberian MP-ASI dan Status Gizi Bayi usia
6-24 Bulan Berdasarkan Indeks BB/U di Desa Ban Kecamatan Kubu Tahun 2014”
juga melakukan riset untuk mengetahui gambaran pemberian MPASI dan status
gizi bayi di Desa ban Kecamatan Kubu Karangasem. Didapatkan bahwa dari 81 ibu
yang dijadikan sampel, sebanyak 88,1% memberikan MPASI tidak tepat waktu dan
salah. Ini menunjukkan bahwa ternyata permasalahan pemberian MPASI menjadi
sebuah masalah yang perlu diperhatikan.

Sari (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Sistem Rekomendasi Menu
Harian Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) Berdasarkan Kebutuhan
Kalori Bayi dengan Metode TOPSIS” telah berhasil membangun sistem
rekomendasi yang menghasilkan menu makanan harian dengan jumlah waktu
makan sesuai dengan usia bayi dengan memperhatikan nutrisi dan preferensi user
terhadap bahan makanan yang digunakan. Hasil pengujian menunjukkan fungsi dari

sistem tersebut berjalan sesuai yang diharapkan.
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Metode Simple Additive Weighting merupakan metode yang digunakan
dalam pengambilan keputusan multiatribut. Pada penelitian Jaka Priatna (2016)
yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Bantuan Buku Untuk
Perpustakaan di Kabupaten Bandung Barat menggunakan Metode AHP dan SAW”
dijelaskan bahwa metode AHP dan SAW berhasil menghasilkan sistem pendukung
keputusan yang baik untuk pemberian bantuan buku untuk perpustakaan pada
daerah Bandung. Pada sistem tersebut, metode AHP digunakan untuk menentukan
bobot dari kriteria yang mendukung pemberian buku yang sesuai dengan kebutuhan
perpustakaan, sedangkan metode SAW digunakan untuk mengurutkan alternatif-
alternatif berdasarkan pada nilai-nilai alternatif tertinggi hingga terendah. Metode
SAW memiliki kelebihan mampu menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah
alternatif yang ada.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dibutuhkan suatu sistem pendukung
keputusan yang dapat membantu ibu yang memiliki anak usia 6-24 bulan untuk
dapat memenuhi kebutuhan gizi anak dengan pemberian makanan pendamping ASI

(MPASI) dengan menggunakan metode SAW.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang didapat
adalah bagaimana merancang serta membangun sebuah sistem pendukung

keputusan pemilihan makanan pendamping air susu ibu?

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Sistem dibangun dengan basis website yang memiliki tampilan responsif dan
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).

2. Sistem ini tidak menghasilkan output berupa makanan yang sudah diolah,
tetapi merupakan bahan makanan dasar.

3. Bahan makanan yang digunakan pada sistem ini adalah bahan makanan dasar
yang tercantum pada Tabel Komposisi Pangan Indonesia yang dikeluarkan
oleh Persatuan Ahli Gizi Indonesia (Persagi).

4. Kandungan gizi makanan yang diperhatikan pada sistem ini hanya pada
cakupan lingkup gizi makronutrien, yaitu karbohidrat, protein, dan lemak.

5. Sistem ini digunakan oleh ibu yang memiliki anak dengan rentang usia 6-24
bulan dengan status gizi anak yang sehat dan tidak memiliki masalah dengan
status gizinya.

6. Sistem ini memperhatikan kalori dan gizi yang sudah dipenuhi oleh ASI dalam
melakukan proses perhitungan jumlah kalori bahan makanan yang ditampilkan.

7. Sistem tidak memperhatikan adanya alergi anak pada bahan makanan tertentu

atau kecenderungan untuk mengkonsumsi bahan makanan tertentu.

14 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan dari penelitian
ini adalah merancang dan membangun sistem pendukung keputusan pemilihan
makanan pendamping air susu ibu (MPASI) dengan metode Simple Additive

Weighting.
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1.5 Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, maka diharapkan akan
bermanfaat bagi semua pihak. Manfaat dari penelitian ini adalah membantu para
ibu yang memiliki anak pada rentang usia 6-24 bulan untuk memenuhi kecukupan
gizi anak dengan cara memilih bahan makanan yang akan dikonsumsi oleh anak
berdasarkan pada hasil output yang dihasilkan oleh sistem yang akan dibangun,
sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara baik dan terhindar dari gizi buruk
ataupun berat badan berlebihan.
1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dijelaskan sebagai berikut.
BAB1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan teori-teori dan konsep dasar yang mendukung
penelitian ini, seperti Decision Support System, Responsive Web, Gizi Balita, dan
Simple Additive Weighting, Skala Likert, dan Delone & McLean Information
System Success Model.
BAB Il METODE DAN PERANCANGAN APLIKASI

Bab ini berisi metode penelitian, rancangan aplikasi, Data Flow Diagram,
sitemap, flowchart, struktur database, dan database schema yang digunakan.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN UJI COBA

Bab ini berisi implementasi sistem, diikuti oleh data hasil penelitian yang

dilakukan beserta hasil analisis data tersebut.

Rancang Bangun Sistem..., Hendrix, FTI, 2017



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

ian terhadap tujuan yang ingin

dicapai dalam untuk t nelitian lebih lanjut.
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